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Abstrak: Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat aktivitas guru dalam penanaman nilai-nilai
agidah pada anak dan untuk mengetahui peningkatan penanaman nilai-nilai agidah pada anak usia 7-12
tahun di SD Negeri 57 Seluma melalui metode bercerita Islami. Salah satu metode yang menyenangkan
dalam Pendidikan Anak Sekolah Dasar merupakan metode Bercerita Islami. Bercerita dapat membantu
meningkatkan daya ingat anak dan salah satu cara untuk mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bersifat
kolaboratif. Hasil penelitian menunjukan bahwa aktivitas guru Siklus I pertemuan pertama memperoleh
hasil 58% dengan kriteria cukup dan pertemuan kedua memperoleh hasil 66% dengan kriteria cukup.
Sedangkan pada Siklus II pertemuan pertama memperoleh hasil 77% dengan kriteria baik dan pertemuan
kedua memperoleh hasil 89% dengan kriteria sangat baik. Penanaman nilai-nilai agidah anak melalui
metode bercerita Islami menunjukan bahwa hasil pengamatan Siklus I pertemuan pertama memperoleh
hasil 18% dan pertemuan kedua memperoleh hasil 36%. Sedangkan Siklus II pertemuan pertama
memperolehhasil 47% dan pertemuan kedua memperoleh hasil 79%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penanaman nilai-nilai aqidah anak melalui metode bercerita Islami dapat meningkat dengan
kategori Berkembang Sesuai Harapan dan Berkembang Sangat Baik.

Kata Kunci: Aqgidah, Metode Bercerita Islami.

Pendahuluan

Agidah artinya kepercayaan, keyakinan atau janji. Aqgidah dalam Islam berarti pokok-
pokok keimanan yang wajib diyakini oleh setiap muslim. Seluruhaspek kehidupan seorang muslim
tidak dapat dipisahkan dari aqidah yang menjadi sebagai keyakinan hidup seorang mukmin yang
utuh dan integral.

Agidah merupakan nyawanya semua aktivitas ummat Islam, ketika aqidah hancur maka
syari’ah dan akhlak pun akan terabaikan. Ketika aqidah menjadi pudar, maka keyakinan terhadap
kebenaran dan pertolongan Allah menjadi pudar. Menurut Mahmud Syaltut dalam Fauzi Saleh
mengatakan bahwa aqidah merupakan sisi pandangan (nadhari) yang mengharuskan pertama sekali
adanya keyakinan (Iman), yang tidak memunculkan keraguan dan syubhat.

Ungkapan di atas menjelaskan bahwa agidah adalah kepercayaan atau keyakinan yang
harus dimiliki oleh seseorang untuk dijadikan sebagai landasan hidup untuk menjadikan diri yang
sebenarnya dan berakhlak mulia untuk mencapai ridho-Nya.

Al-Ghazali menyatakan bahwa ajarkan sedini mungkin kepada anak-anak mengenai
pemahaman aqidah, supaya mereka mudah menerimanya. Sebab, langkah-langkah ini sangat
membuka potensi anak untuk bisa menerima kebenaran tanpa perlu memerlukan adanya bukti.

Menanamkan nilai-nilai aqgidah adalah tahapan awal dalam mendidik anak, sebelum
diajarkan berakhlak yang Islami. Menanamkan aqidah yang benar dimulai dari beriman kepada
Allah SWT. Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab Nya, Rasul-Rasul-Nya, serta Qadar dari-Nya.

Menanamkan nilai aqgidah (Rukun Iman) yang benar sejak dini adalahpersoalan yang
sangat penting dalam sistem pendidikan Islam. Meskipun tidak mudah dalam menanamkan nilai-
nilai aqidah yang notabene bersifat abstrak kepada anak.
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Pendidik berkewajiban untuk menanamkan dasar-dasar aqidah yang benar kepada anak
sejak usia dini sebab ajaran agama merupakan sumber rujukan nilai yang sangat fundamental bagi
kepentingan hidup manusia. Apabila nilai-nilai aqidah tersebut sudah dibangun pada diri anak
sejak dini, maka hal tersebut akan menjadi suatu landasan yang esensial bagi perkembangan
kehidupan keagamaan anak pada tahap-tahap berikutnya.

Dalam menanamkan aqidah kepada anak, banyak cara yang dapat dilakukan guru atau
orangtua untuk membantu anak dalam mengaplikasikanya. Guru harus memberikan rangsangan
yang baik terhadap anak dengan menggunakan metode-metode yang ada dalam pembelajaran.
Salah satu metode yang bisa digunakan untuk penanaman aqidah anak adalah metode cerita.
Metode bercerita dapat mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan dalamperkembangan anak.

Bercerita adalah sarana hebat yang mampu mempererat hubungan ibu dan anak dan juga
bisa membangun kecerdasan emosional anak. Anak-anak masih mempunyai kesulitan dalam
mempelajari nilai-nilai moral dalam kehidupan. Aktivitas mendongeng adalah suatu momentum
yang sangat penting untuk lebih memperkuat kedalaman hubungan batin antara orangtua dan
anak.

Ungkapan di atas menjelaskan bahwa cerita adalah menyampaikan sesuatu secara lisan
kepada anak dengan kisah-kisah yang dapat memberikan nilai-nilai kebaikan bagi anak, serta
mampu membangkitkan imajinasi anak, dengan menggunakan bahasa baku, sopan santun, dan
mudah dimengerti oleh anak.

Bercerita dapat memberikan contoh kepada anak untuk bagaimana menyikapi suatu
permasalahan dengan baik, bagaimana melakukan pembicaraan yang baik, sekaligus memberi
pelajaran pada anak bagaimana cara mengendalikan keinginan-keinginan yang dinilai oleh
masyarakat. Bercerita atau mendongeng juga mampu mempengaruhi pola pikir anak untuk lebih
berkualitas. Karena dalam sebuah dongeng atau kisah memiliki fungsi pesan yang sangat penting
bagi perkembangan jiwa anak.

Berdasarkan kutipan di atas terlihat jelas bahwa bercerita kepada anak bukan hanya dapat
menyikapi suatu permasalahan dengan baik tapi juga bisa menyesuaikan keinginan-keinginannya
melalui metode bercerita anak bisa berbaur dengan masyarakat sekitarnya. Bercerita dengan kisah
yangdisampaikan kepada anak akan dapat menyentuh jiwa dan memotivasi anakuntuk merubah
sikap dan perannya dalam kehidupan yang sesuai dengan ajaran agama.

Para pakar menyatakan bahwa anak umumnya mulai mendengarkan kisah saat menginjak
usia dua tahun. Ketika menginjak usia empat tahun, mereka telahmencapai tingkat pengetahuan
lingkungan sekitar, sehingga ia menginginkan kisah-kisah pertualangan. Oleh sebab itu
ceritakanlah kepada anak mengenai cerita-cerita yang mengandung nilai-nilai positif bagi anak
seperti ketaatan dalam menjalankan perintah Allah, bersyukur dalam setiap keadaan, bersabar
dalam ujian, dan lain-lain. Bercerita merupakan salah satu metode yang bisa digunakan dalam
pendidikan anak begitu juga dengan menanamkan nilai-nilai agidah pada anak.

Hasil penelitian Rantina, menemukan bahwa pembelajaran agama di sentra Iman dan
Taqwa di Taman Kanak-Kanak Huffazh Payakumbuh yang digunakan sudah mengacu dan sesuai
dengan perkembangan anak. Pembelajaran agama khususnya di sentra Dienul Islam tidak hanya
menghadirkan dunia nyata di dalam pembelajaran tetapi mengarahkan anak pada agama.
Pembelajaran agama khususnya di sentra Dienul Islam mengajarkan anak untuk mengenal
agama lebih dalam. Sedangkan menurut hasil penelitian Asef menunjukan bahwa penerapan
metode bercerita dapat mengembangkan nilai-nilai agama dan moral peserta didik kelas 7 di SD
Negeri 7 Lampung dengan hasil Sesuai Harapan (BSH) mencapai 81%.

Dari penelitian terdahulu ditemukan bahwa pembelajaran agama tidak hanya
menghadirkan dunia nyata dalam pembelajaran tetapi mengarahkan anak pada agama serta
metode bercerita dapat mengembangkan nilai-nilai agama dan moral yang ada pada anak.
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Sekolah Dasar adalah salah satu lembaga Pendidikan Anak Dasar ada jalur pendidikan
formal untuk usia 7 sampai 12 tahun. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di SD
Negeri 5 Seluma, dalam pembelajaran penanaman nilai-nilai aqgidah pada anak, Peneliti
menemukan bahwa guru tidak menggunakan metode yang dapat menyenangkan anak-anak dalam
proses pembelajaran, guru menyampaikan materi secara lisan sehingga membuat anak merasa
jenuh dan bosan. Setelah pembelajaran selesai, guru melakukan posz zest terthadap anak, ternyata
anak-anak tidak dapat mengulangi kembali apa yang telah disampaikan oleh guru. Berdasarkan
latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan
tentang “Penanaman Nilai-Nilai Aqgidah Anak Melalui Metode Bercerita Islami di SD Negeri 5
Seluma”.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Pelaksanaan tindakan berlangsung dalam dua Siklus dimana Siklus 1 terdapat dua
pertemuan dan Siklus II juga terdapat dua pertemuan. alokasi waktu setiap Siklus disesuaikan
dengan jam sekolah pada SD Negeri 57 Seluma. Penelitian dilaksanakan pada semester 1.

Penelitian Siklus I dilaksanakan pada tanggal 2-5 Agustus 2022, sedangkan penelitian
Siklus II pada tanggal 7-9 Agustus 2022. Dalam upaya menanamkan nilai-nilai Aqidah pada anak
melalui metode bercerita Islami. Maka instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar observasi guru dan anak. penelitian ini dilakukan dalam 2 Siklus.

Akitivitas Guru dalam Penanaman Nilai-Nilai Aqidah pada Anak SD Negeri 57 Seluma
dengan Menggunakan Metode Bercerita Islami

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan dari 21 kegiatan guru dalam kegiatan
penanaman nilai-nilai agidah anak pada usia 7-12 tahun dengan menggunakan metode bercerita
Islami pada Siklus I memperoleh nilai sebanyak 58% untuk hasil aktivitas guru pada pertemuan
pertama sedangkan pada pertemuan kedua memperoleh nilai sebanyak 65%.

Kegiatan pembelajaran pada Siklus I yang telah dilakukan dalam penelitian ini seperti
bercerita Islami, mengajak anak bernyanyi Rukun Islam, mengajak anak bersama-sama
membawakan materi aqgidah yang terdapat dalam cerita Islami, serta melakukan tanya jawab
tentang materi aqidah pada saatbercerita Islami, terdapat kekurangan seperti kurang memotivasi
anak untukbertanya, kurang mengajak anak untuk membacakan materi agidah yang terdapat di
dalam cerita Islami, serta guru tidak menginformasikan kegiatan pada hari selanjutnya.

Pada Siklus II, hasil aktivitas guru pada pertemuan satu 74% sedangkan pada pertemuan
kedua 88%. Kegiatan yang dilakukan guru pada Siklus kedua yaitu memanggil anak satu persatu
untuk maju ke depan untuk membacakan Rukun Islam dan Rukun Iman, mengajak anak
bersama-sama membacakan materi aqidah dan mewarnai gambar. Pada Siklus ini, guru
memotivasi anak yang cenderung pasif serta memotivasi anak untuk maju ke depan serta
memberikan pujian kepada anak yang telah membacakan materi aqidah yang telah didapatkan
dalam bercerita Islami.

Tabel 1. Peningkatan Aktivitas Guru pada Siklus I dan II

No Siklus Pertemuan Seluruh kegiatan yang dilakukan guru
F %
1 1 1 21 58
11 21 65
2 II I 21 74

1II 21 88
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa peningkatan aktivitas guru setiap pertemuan
terjadi peningkatan, pada Siklus II terjadi peningkatan yang sangat memuaskan, dengan demikian
keberhasilan aktivitas guru pada Siklus II termasuk dalam kategori yang sangat baik.

Peningkatan Nilai-nilai Aqidah pada Anak Usia 7-12 Tahun dengan Menggunakan
Metode Bercerita

Berdasarkan hasil penjelasan sebelumnya, dapat dilihat bahwa setiap pertemuan anak
mengalami peningkatan pada Siklus I pertemuan pertama dengan hasil BB 26 atau 40%, MB
sebanyak 15 atau 23%, BSH sebanyak 6 atau 9%, BSB sebanyak 1 atau 8%. Dengan jumlah BSH
dan BSB sebanyak 17%, dan pada pertemuan 2 dengan jumlah kriteria BB 15 atau 23%, MB
sebanyak 14 atau 22%, BSH 11 atau 17%, BSB 12 atau 18%. Dengan jumlah BSH dan BSB
sebanyak 35%. Sedangkan pada Siklus II ditemukan bahwa pada pertemuan satu dengan jumlah
anak dengan kriteria BB 15 atau 23%, MB 8 atau 12%, BSH 14 atau 22%, BSB 15 atau 23%,
dengan jumlah BSH dan BSB sebanyak 45%. sedangkan pada pertemuan dua dengan jumlah BB
0 atau 0%, MB 4 atau 2%, BSH 9 atau 14%, BSB 37 atau 57%, dengan jumlah BSH dan BSB
sebanyak 78% dan sudah memenuhi kriteria keberhasilan penelitian.

Hasil penelitian terhadap peningkatan nilai-nilai aqidah pada anak usia 7-12 tahun dengan
menggunakan metode bercerita Islami, dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini:
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 57 Seluma, dapat disimpulkan
bahwa:

Aktivitas guru dalam menanamkan nilai-nilai aqidah pada anak melalui metode bercerita
Islami mengalami peningkatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Siklus I pertemuan pertama
diperoleh 60% dengan kriteria cukup dan pertemuan kedua diperoleh 68% dengan kriteria cukup.
Sedangkan pada Siklus II pertemuan pertama diperoleh 75% dengan kriteria baik dan pertemuan
kedua diperoleh hasil 94% dengan kriteria sangat baik. Jadi hasil pengamatan aktivitas guru
selama proses pembelajaran berlangsungmeningkat dari Siklus I ke Siklus II.
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Peningkatan penanaman nilai-nilai aqidah pada anak usia 7-12 dengan menggunakan
metode bercerita Islami dilakukan selama dua Siklus. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada
Siklus I pertemuan pertama memperoleh hasil 18% dan pertemuan kedua memperoleh hasil 36%.
Sedangkan Siklus II pertemuan pertama memperoleh hasil 46% dan pertemuan kedua
memperoleh hasil 80%. Hal ini menunjukan bahwa peningkatan pemahaman nilai-nilai aqidah
anak melalui metode bercerita Islami berkembang setiap Siklusnya.
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